a8 TN (b Slaal

Yru giaS g

Abstract

A debate on majaz (metaphor) in the Quran has begun a long time
ago. The different opinions are actually caused by the different view-
points, e.q. the difference on majaz (metaphor), and the functions of
language.

In fact, each group tries to purify the Quran as the word of Allah
from any lackness. Since they are different in this issue, they disagree on
wether or not majaz exists in the Quran.

Majaz is sometime seen equal to a lie. This is because majaz does
not hold literary meaning, or it is employed when the real expression
(tarkib haqigi) is impossible to be found. Impossibility is not for Allah,
therefore those who see majazequal to a lie reject the notion of majazin
the Quran.

For those who consider majazto be in the Quran do not see majaz
as a lie due to its unreal meaning. The use of majaz does not necessarily
indicate the lackness of Allah, but it shows rather the shortage of human
language, that is the shortage of its descriptive function. Majazstyle is
used to express abstract meanings, such as beauty, dignity, mighty and so
on. Using words for metaphorical meanings allows people to express their
imagination in broad range by using the language symbols. This is one of
language functions.

Another aspect function of language is transformative function.
This allows people to transform anything they read or hear concerning any
aspects outside themselves into their mind in a form of symbols
acquainted to them. The transformation is done by comparing the new
knowledge with the old one already existed in their mind. Here, the
metaphorical process occurs.
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~ Finally, it can be said that the use of majazin the Quran is not
merely language flower, or even a lie, but it is a need; a need of expression
and understanding. The discussion around this problem is more complex
because of the different views on the meaning of majaz and the functions
of language. If this issue can be solved, the debate on majazin the Quran
can be reduced.

Abstrak

Telah lama terjadi polemik yang cukup tajam tentang majaz dalam
al-Qur'an: ada dan tidak adanya. Perbedaan ini sebenarnya dilatarbela-
kangi oleh berbagai perbedaan pandangan, antara lain, tentang apa majaz
itu dan bagaimana fungsi bahasa, termasuk gaya bahasa majazitu sendiri.

Masing-masing pihak berupaya mensucikan al-Qur'an (kalam
Allah) dari sifat-sifat kekurangan. Namun karena perbedaan pandangan
mereka dalam hal-hal pokok di atas, pada akhirnya mereka berbeda
pendapat mengenai ada dan tidak adanya majazdalam al-Qur'an.

Bagi yang berpendapat bahwa majazidentik dengan kebohongan
karena ungkapan majazi tidak memaksudkan apa yang tersirat (literal),
atau bahwa penggunaan gaya bahasa majazi itu digunakan kalau sudah
tidak dapat lagi digunakan ungkapan haqiqah dan ketidakmampuan itu
mustahil bagi Allah, maka mereka tentu akan berpendapat bahwa tidak
ada majaz dalam al-Qur'an. Hal ini tentu saja dimaksudkan untuk men-
sucikan Allah dan kalam-Nya dari segala sifat kekurangan.

Adapun kelompok yang mengatakan adanya majaz dalam al-
Qur'an tentu tidak memandang gaya bahasa majaz sebagai identik dengan
kebohongan hanya karena tidak memaksudkan arti yang tersirat (literal).
Digunakannya majaz tidak menunjukkan ketidakmampuan Mutakallim
(Allah) menggunakan ungkapan haqiqah, melainkan menunjukkan keter-
batasan bahasa manusia itu sendiri, dalam hal ini adalah keterbatasan
fungsi deskriptif. Gaya bahasa majaz digunakan untuk mengungkapkan
makna yang abstrak, misalnya keindahan, keagungan, kebesaran, dan se-
bagainya. Dengan bahasa pisikal (yang bermakna majaz/) maka orang
diberi peluang untuk berimaginasi dengan menggunakan simbol-simbol
yang lebih mudah dipahaminya.

Maka fungsi lain dari bahasa yang tak terbatas adalah fungsi
transformatif, dengan fungsi ini manusia mentransformasikan segala se-
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suatu yang dibaca atau didengarnya mengenai sesuatu yang di luar dirinya
(wujud khariji) ke dalam benaknya (wujud zihni) dalam bentuk lambang-
lambang yang lebih akrab dengannya dan lebih dikenalnya, dengan cara
memperbandingkan pengetahuan baru yang akan dipahaminya dengan
pengetahuan-pengetahuan yang telah ada sebelumnya. Disinilah terjadi
proses metaforis.

Maka dapatlah dikatakan bahwa adanya majaz dalam al-Qur'an
bukan hanya sebagai penghias bahasa, apalagi kebohongan, tetapi me-
rupakan kebutuhan: kebutuhan pengungkapan dan kebutuhan pema-
haman.

Persoalan ini menjadi lebih rumit karena adanya perbedaan arti
istilah majaz dan fungsi bahasa itu sendiri. Jika hal ini dapat diatasi
kiranya polemik tentang ada dan tidak adanya majaz dalam al-Qur'an
dapat dipecahkan.
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